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Article Info Abstrak

Kata kunci: Pembelajaran saat ini telah tersentralisasi oleh digital yang membuat kita harus
Guru PAUD; belajar banyak guna mengupgrade kemampuan, termasuk pada pembelajaran
Pemahaman; coding bagi Pendidikan Anak Usia Dini. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
Pembelajaran Coding; EEJruk melihat gambaran paradigma guru PAUD mengenai pembelajaran coding.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
statistik deskripsi. Sampel dalam penelitian ini adalah g TK yang berjumlah 100
orang. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pemahaman guru PAUD
tentang pembelajaran coding untuk anak usia dini berkategori sedang. Yang
berarti bahwa pengetahuan guru PAUD tentang pembelajaran coding AUD masih
sampai tahap pemahaman (C2) pada tahapan Taksonomi Bloom. Berdasarkan hasil
temuan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk penelitian lanjutan agar
penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara luas dan dapat melihat
implementasi pembelajaran koding AUD dalam mengembangkan 6 aspek
perkembangan.

Abstract

Learning is currently centralized by digital which makes us have to learn a lot to
upgrade our abilities, including learning coding for Farly Childhood Education.
Therefore, this study aims to see an overview of the early childhood teacher's
paradigm regarding coding learning. This research used a quantitative approach
with a descriptive statistical research design. The sample in this research were 100
kindergarten teachers.
This study found the following that the early childhood teacher's paradigm
regarding coding learning was in the moderate category. Which means that the
knowledge of early childhood teachers regarding coding learning still reaches the
understanding stage (C2) at the Bloom's Taxonomy stage. Based on the findings of
this study, the researcher suggests further research so that further research can be
Keywords: carried out on a larger scope and can examine early childhood coding learning
PAUD teachers; activities in developing 6 aspects of development.
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Comprehension,
Coding Learning;

1. INTRODUCTION

Salah satu peran guru atau pendidik adalah sebagai fasilitator, yan@jnentransfer ilmu pengetahuan kepada
peserta didik atau siswa. Namun (Christianti, 2015), menjelask@) bahwa pendidik anak usia dini dapat dianggap
profesional jika memiliki karakteristik khusus, seperti: 1) memiliki landasan ilmiah yang kuat mengenai
perkembangan anak dan pembelajaran yang efektif, 2) optimisme dan memiliki pendekatan, 3) hangat dan
Elnpatik, 4) spontan dan fleksibel 5) fleksibilitas kemampuan berpikir dan menganalisis, 6) kemampuan
berkomunikasi dengan orang, 7) memiliki kemampuan kepemimpinan, 8) bermain dan menciptakan kegiatan
belajar yang menyenangkan, 9) memiliki imajinasi dan kreativitas yang tinggi, 10) mampu merencanakan program
dan melaksanakan pembelajaran yang mengarah pada analisis kebutuhan anak, 11) dan kemampuan untuk terus
menerus mendokumentasikan dan mengevaluasi perkembffpan anak. Peran guru PAUD sebagai fasilitator
diharapkan mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dari pengalam§Elifisik dan sosialnya. Oleh karena itu,
guru harus bertanggung jawab untuk mengarahkan kegiatan yang harus dilakukan anak dan mencari sumber
belajar yang bermanfaat yang dapat mendukung tujuan dan proses pembelajaran mereka (H. Basri, 2019).

Setidaknya ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru, seperti: kepribadian, sosial, profesional dan
pendidikan (Hatta, 2018). Keempat profesi tersebut penting untuk dikuasi oleh guru, sebab guru sudah pasti akan
berhadapan oleh lingkungan sekolah yang memiliki situasi beragam. Namun peran inti untuk menjadi seorang
guru terletak pada kompetisi pedagogik. Hal ini dikarenakan kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang
memiliki gambaran terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, termasuk pada proses dan hasil
belajar peserta didik. Oleh sebab itu guru harus memiliki kesiapan yang matang dalam mengelola pembelajaran
agar pfl siswa lebih tertarik terhadap pembelajaran tersebut.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang berkembang cepat pasca covid-19.
Memberikan pandangan baru terhadap system dan metode pembelajaran saat ini. Penggunaan teknologi yang
kian pesat membuat perubahan paradigma system mengajar menekankan banyak pada proses mengajar berbasis
teknologi. Hal ini sesuai pada intruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2003 tentang Koordinasi Perumusan dan
Pelaksanaan Kebijakan Strategis Pengembangan Iptek Nasional (Sudibyo, 2003).

Dengan arah dan prioritas utama pemerintah tersebut, kita sebagai masyarakat harus mendukung, maka
dari itu hal tersebut harus dipahami oleh seluruh stakeholder untuk memulai tatanan baru baik dalam dunia
teknologi maupun dalam dunia Pendidikan. Terlepas dari pergeseran tersebut, guru yang menjadi figure utama
juga diffftut untuk dapat merubah mindset dan pola pikirnya untuk dapat terbiasa dalam penggunaan teknologi.
Sebab pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi mampu memperbaiki kualitas pembelajaran (Tuti
Andriani, 2015). Selain itu dengan mempelajari peran teknologi dan informasi dapat menyediakan perangkat
pembelajaran yang lebih menarik, variatif dan komunikatif (Pribowo, 2017). Oleh sebab itu upaya yang harus
dilakukan guru diera digital adalah mempejari teknologi dengan baik dan benar (Setiawan, 2017).

Pembelajaran yang saat ini telah tersentralisasi oleh digital membuat kita harus belajar banyak guna
mengupgrade kemampuan. Literasi terhadap pembelajaran terutama dibidang teknologi sangatlah penting, sebab
perencanaan baik pada proses program pembelajaran, penggunaan bahan ajar, media pembelajaran dan fasilitas
pendukung program, akan menambah pengetuhuan baru terhadap pemanfaatnya (Basyiroh, 2017). Terlebih saat
ini sudah banyak program pembelajaran berkaitan digital yang dilakukan oleh pengembang Pendidikan diluar
sekolah umum yang bahkan dilakukan sejak usia dini. Pemerintah juga melalui aturannya, telah menginisiasi
program pembelajaran coding bagi anak usia dini. Pembelajaran Pengkodean (coding) sendiri merupakan
penerjemah sebuah desain kedalam suatu Bahasa yang dipahami oleh komputer (Fahmizhar, 2020; Ramadhan et
al, 2020; Zahrotun Nafida, 2019). Pengenalan pembelajaran coding dapat dilakukan pada anak-anak diawal
sekolah untuk mengajarkan keterampilan berpikir komputasi awal serta memperkenalkan literasi digital dengan
cara membuat program dan kode computer (code literacy) (Critten et al., 2021; Nurhopipah et al, 2021).

Kegiatan ini meliputi kegiatan berbasis komputer yang disebut dengan plugged coding, serta kegiatan
belajar coding tanpa perangkat komputasi yang disebut unplugged coding (Hasbi et al., 2020) dan hal ini telah
dibuktikan keberhasilannya oleh (Lee & Junoh, 2019; Saxena et al., 2020). Pembelajaran ini sangatlah menarik,
namun pembelajaran tersebut belum begitu populdfdikalangan Lembaga-lembaga Pendidikan yang menaungi
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Padahal, sebagai pendidik anak usia dini, pendidik harus berusaha untuk terus
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mengembangkan profesinya melalui berbagai upaya agar kualitasnya tetap terjaga sebagai bagian dari profesi
(Christianti, 2015).

Dengan berlandaskan pada perkembangan teknologi, sebagai seorang guru hendaknya tidak dapat
menolak perkembangan zaman, sebab jika hal itu terjadi maka para siswa akan mengalami ketinggalan zaman,
(Mulandari, 2018). Oleh sebab itu, dengan munculnya hal baru terkait pembelajaran coding untuk anak usia dini,
maka perl@dilakukan telaah lebih dalam terkait dengan pembelajaran coding melalui pengambilan data awal
mengenai pemahaman guru PAUD tentang pembelajaran coding untuk anak usia dini. Hal ini dilakukan sebagai
usaha dalam memberikan informasi terhadap pandangan guru dalam melihat pembelajaran coding untuk anak
usia dini. Sehingga dapat menjadi referensi dalam membuat pengembangan ilmu terkait lainya.

2. METHODS

Penelitian ini merupakan penelitianf{Blantitatif dengan Teknik analisis deskripsi. Secara spesifik, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran paradigma guru PAUD terhadap pembelajaran coding pada anak usia
dini. Penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandar Lampung. Subjek Penelitian adalah Guru TK di Kota Bandar
Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAUD yang ada di Kota Bandar Lampung yaitu
sebanyak 1.953 guru. Dengan sampel yang diambil sebanyak 100 responden. Instrument pada penelitian ini
menggunakan kuesioner. Instrument penelitian ini dikembangkan oleh peneliti merujuk pada pendapat Covey
dalam (Is Nurhayati, 2014) yang menjelaskan bahwa paradigma merupakan mempersepsi, mengerti, dan
menafsirkan. Kuesioner yang disebarkan peneliti sebanyak 130 kepada responden penelitian, namun kuesioner
kembali berjumlah 115 dan yang digunakan sebagai sampel sebanyak 100 kuesioner. Sedangkan untuk uji
validitas dan reliabilitas, peneliti mengambil sejumlah 30 responden diluar sampel penelitian. Dari hasil uji validitas
terdapat 4 item pernyataan yang tidak valid dengan kisaran skor -0,421 sampai 0,185 dan ada 26 item pernyataan
yang valid dengan kisaran skor 0,3 sampai 0,829. Sedangkan skor uji reliabilitas sebesar 0,927. Adapun instrument
yang kembangkan oleh peneliti menjelaskan bahwa paradigma merupakan mempersepsi, mengerti, dan
menafsirkan dengan kisi-kisi instrument sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Dimensi Indikator
Mempersepsikan konsep | Mempersepsikan pengertian pembelajaran coding untuk anak usia dini
pembelajaran coding Mempersepsikan jenis-jenis pembelajaran coding

Mempersepsikan media/model pembelajaran coding

Mengerti konsep pembelajaran | Memahami pengertian pembelajaran coding untuk anak usia dini

coding Memahami jenis-jenis pembelajaran coding

Memahami media/model pembelajaran coding

Menafsirkan konsep pembelajaran | Menafsirkan pengertian pembelajaran coding untuk anak usia dini
coding Menafsirkan jenis-jenis pembelajaran coding
Menafsirkan media/model pembelajaran coding

1

%knik analisis data untuk mengukur variabel dalam penelitian ini, menggunakan software SPSS versi 25
dengan cara memasukkan hal] dari operasionalisasi variabel yang akan di uji. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistic deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel biasa maupun distribusi frekuensi,
grafik, penjelasan kfpmpok melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan
baku. Selanjutnya Untuk menghitung kecenderungan skor variabel, dihitung dengan menggunakan rumus
sebag @ erikut:

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan software SPSS
versi 25 ddffgan memasukkan hasil operasi darivariabel yang diuji. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif. Data disajikan sebagai tabel standar dan distribusi frekuensi, grafik dan pernyataan
kelompok dalam bentuk mofls, median, rata-rata dan kelompok varians rentang dan standar deviasi. Selain itu,
untuk menghitung kategori, dihitung dengan rumus berikut:

Tabel 2. Perhitungan Kategori

No Interval Kategori

1 (M+10xa)2 X Tinggi
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_lh Interval Kategori

2 (W-10x0) 2 X< (u+ 10 xa) Sedang

3 X<p-10xa) Rendah
Keterangan:
M = Rata-rata

o = Standar Deviasi.

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan spss
versi 25 dengan ketentuan sebagai berikut: Jika nilai Corrected Item-Total Correlation menunjukkan nilai > 0,3
maka item tersebut dianggap valid. Sementara itu, jika nilai Corrected Item-Total menunjukkan nilai < 0,3, maka
item pernyataan salah atau tidak valid.

3. RESULT AND DISCUSSION

Hasil uji lapangan sebelum kuesioner disebar ke subjek penelitian, dilakukan melalui uji validitas dengan
perolehan hasil sebanyak 26 pernyataan dinyatakan valid sementara 4 pernyataan lainnya dinyatakan tidak valid.
Sementara hasil berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha Cronbach's sebesar 0.927 dari 30 butir pernyataan
yang tes melalui SPSS versi 20. Selanjutnya untuk mengetahui kategori pada pemahaman guru, peneliti
menghitung kecenderungan skor pada skor pemahaman guru PAUD tentang pembelajaran coding AUD yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3. kecenderungan skor pada skor paradigma guru PAUD mengenai pembelajaran coding

Kategori
(6 Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |Rendah 3 3.0 3.0 3.0
Sedang 58 58.0 58.0 61.0
Tinggi 39 39.0 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan table dan gambar diatas menunjukkan bahwa sebanyak 39 responden (39%) memiliki
pemahaman mengenai pembelajaran coding dengan kriteria tinggi, 58 responden (58%) memiliki pemahaman
mengenai pembelajaran coding dengan kriteria sedang, dan 3 responden (3%) memiliki pemahaman mengenai
pembelajaran coding dengan kriteria rendah. Dengan begitu dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang pembelajaran coding AUD berkategori sedang. Yang
berarti bahwa pengetahuan guru tentang pembelajaran coding AUD masih sampai tahap pemahaman (C2) pada
tahapan Taksonomi Bloom.

Hal tersebut dijelaskan berdasarkan hasil dari penelitian ini bahwa dari ketiga dimensi yang digunakan,
yaitu: memersepsikan, mengartikan, dan menafsirkan konsep pembelajaran coding menunjukkan skor tertinggi
pada dimensi mengartikan. Yang berarti bahwa pengetahuan guru PAUD mengenai pembelajaran coding masih
ditahap pengetahuan dasar atau dapat dikatakan bahwa pengetahuan mereka masih hanya sekadar pengetahuan
saja. Sedangkan guru belum mampu mempersepsikan dan menafsirkan pengetahuan yang sudah mereka miliki.
Hal tersebut didukung oleh pendapat John R. Schermerhorn, Hunt, Osborn, & Uhl-Bien (2011) menjelaskan bahwa
"perception is the process through which people receive and interpret information from the environment." Yang
berarti bahwa persepsi merupakan suatu proses melalui seseorang menerima, dan menginterpretasikan informasi
dari lingkungannya. Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa persepsi merupakan interpretasi dari
informasi yang didapatkan mengenai suatu hal, yang mana dalam hal ini adalah menafsirkan dan memersepsikan
konsep pembelajaran coding untuk anak usia dini.

Pengetahuan yang sudah dimiliki guru PAUD mengenai pembelajaran coding untuk anak usia dini dapat
dikembangkan lagi, sehingga paradigma guru tidak hanya berupa pengetahuan saja. Melainkan dapat
menggunakan pembelajaran coding sebagai salah satu aktivitas untuk mengembangkan keenam aspek
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perkembangan anak usia dini. Karena dengan menginterpretasi pengetahuan mengenai pembelajaran coding
tersebut, guru dapat lebih memaksimalkan kegiatan yang diberikan kepada anak dalam mengembangkan Bahasa
pemprograman. Mengingat dengan perkembangan zaman dan melgjitnya perkembangan teknologi, anak usia
dini juga tidak akan lepas dari gadget. Anak-anak sudah sangat mengenal berbagai perangkat teknologi dan jika
tidak diarahkan akan berdampak pada sifat yang mengarah ke negative. Oleh sebab itu agar tidak menjadi pelaku
yang hanya menggunakan media tersebut sebagai konsumen terhadap isinya, ada baiknya anak-anak didukung
dengan mengarahkannya dalam menggunakan teknologi tersebut. Sehingga diharapkan kedepannya anak-anak
tersebut dapat menciptakan sesuatu yang bermanfaat sebagai penunjang ketahanan negara republik Indonesia.
Oleh sebab itulah dasar coding harus diketahui dan dipahami oleh anak usia sekolah (Firmansyah et al., 2020).

Pengenalan yang dapat dilakukan pada anak-anak diawal sekolah (pra sekolah) adalah dengan
memperkenalkan literasi digital dengan cara membuat program dan kode computer atau biasa dikenal dengan
code litaracy (Nurhopipah et al, 2021). Pengkodean adalah tindakan menulis kode sistem untuk mencapai hasil
atau keluaran tertentu sesuai dengan aturan pengkodean (Fahmizhar, 2020). Pandangan lain terhadap coding
secara umum merupakan penerjemah logika kedalam Bahasa pemrograman komputer, (Ramadhan et al.,, 2020).
Selaras dengan itu (Zahrotun Nafida, 2019) juga menjelaskan bahwa pembelajaran Pengkodean (coding) sendiri
adalah penerjemah sebuah desain kedalam suatu Bahasa yang dipahami oleh computer.

Orientasi pembelajaran coding pada anak usia dini bukanlah untuk menghasilkan produk teknologi
melainkan untuk mengembangkan cara berpikir yang terstruktur dan logis secara komputasi (computational
thinking) dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah (Problem Solving). Kegiatan tersebut tidak hanya
dimaknai dengan menggunakan komputer yang disebut dengan “plugged coding”, tetapi juga mencakup kegiatan
pembelajaran coding tanpa komputer atau dengan istilah "unplugged coding” (Hasbi et al., 2020).

(Saxena et al, 2020) menjelaskan dalam penelitiannya di hongkong, memuat keberhasilannya dalam
penerapan pembelajaran plugged coding bagi anak usia dini, penelitian tersebut berhasil dalam meningkatkan
computational thinking. Selanjutnya (Lee & Junoh, 2019) dalam penelitiannya juga berpendapat bahwa
pengcodingan dengan cara unplugged coding sebagai aktivitasnya berhasil membantu anak dalam mengenali dan
memahami istilah dengan makna perintah (arah dan urutan) yang akurat. Sehingga memberikan konteks
pembelajaran yang bermakna bagi rutinitas harian anak. Hal tersebut didukung pernyataan berikut ini “"Dengan
berlandaskan pada perkembangan teknologi, sebagai seorang guru hendaknya tidak dapat menolak
perkembangan zaman, sebab jika hal itu terjadi maka para siswa akan mengalami ketinggalan oleh zaman
(Mulandari, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa paradigma guru mengenai pembelajaran coding
masih pada kategori sedang, maka peneliti menyarankan tiga saran untuk penelitian lanjutan. Pertama, agar
penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara luas. Kedua, agar peneliti selanjutnya perlu mengkaji pengetahuan
dan keterampilan guru dalam pembelajaran coding untuk anak usia dini, dengan memberikan pelatihan/workshop
mengenai pembelajaran coding anak usia dini. Ketiga, agar peneliti lanjutan dapat mengkaji aktivitas pembelajaran
coding anak usia dini dalam mengembangkan 6 aspek perkembangan.

4. COIEUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru PAUD tentang
pembelajaran coding untuk anak usia dini berkategori sedang. Yang berarti bahwa pengetahuan guru tetang
pembelajaran coding untuk AUD masih sampai tahap pemahaman (C2) pada tahapan Taksonomi Bloom. Hal
tersebut dijelaskan berdasarkan ketiga dimensi yang digunakan, yaitu: memersepsikan, mengartikan, dan
menafsirkan konsep pembelajaran coding menunjukkan skor tertinggi pada dimensi mengartikan. Yang berarti
bahwa pengetahuan guru PAUD mengenai pembelajaran coding hanya sekadar pengetahuan saja.

Impl§BBi dari hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran umum mengenai pengetahuan dan
pemahaman guru PAUD mengenai Pembelajaran coding untuk anak usia dini. Dengan adanya data awal ini dapat
memudahkan peneliti dalam mengambil tindakan mengenai pembelajaran coding anak usia dini. Yang mana,
untuk penelitian selanjutnya, peneliti perlu memberikan pemahaman pada guru mengenai pembelajaran coding.
Sehingga guru dapat memanfaatkan pembelajaran coding untuk meningkatkan 6 aspek perkembangan pada anak
usia dini.
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